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Abstract. The instant food industry in Indonesia has experienced rapid growth along with increasing public demand for 

practical and easy-to-obtain products. Indomie, as one of the leading instant noodle brands, needs to understand the 

factors influencing consumer purchasing decisions in order to maintain customer loyalty and competitiveness. This 

study aims to analyze the factors influencing purchasing decisions for Indomie products using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) and Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) methods. The 

research involved 80 respondents in Pasuruan through questionnaire distribution. The variables used in this study 

were price, taste, practicality, and promotion. The results showed that the price variable obtained the highest 

preference value of 1.0000, followed by practicality with 0.9090, taste with 0.3640, and promotion with 0.0000. These 

findings indicate that price is the most dominant factor influencing consumer purchasing decisions for Indomie 

products. The study also proves that the combination of AHP and TOPSIS methods can be effectively applied to 

analyze consumer preferences objectively and  measurably 
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Abstrak Industri makanan instan di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap produk yang praktis dan mudah diperoleh. Indomie sebagai salah satu merek mie instan terkemuka perlu 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen untuk mempertahankan loyalitas 

pelanggan dan daya saing produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian produk Indomie menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian dilakukan terhadap 80 responden masyarakat 

Pasuruan melalui penyebaran kuesioner. Variabel yang digunakan meliputi harga, rasa, kepraktisan, dan promosi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 1,0000, diikuti 

kepraktisan sebesar 0,9090, rasa sebesar 0,3640, dan promosi sebesar 0,0000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

harga menjadi faktor paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian produk Indomie. Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa kombinasi metode AHP dan TOPSIS dapat digunakan secara efektif untuk menganalisis 

preferensi konsumen secara objektif dan terukur. 

Kata Kunci - TOPSIS, Keputusan Pembelian,  AHP, Mie instan

 I. PENDAHULUAN  

Industri makanan instan di Indonesia berkembang pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk 

yang praktis. Indomie sebagai merek mie instan terkemuka berhasil mempertahankan posisinya melalui pemahaman 

terhadap perilaku konsumen, inovasi produk, dan strategi pemasaran, Namun, persaingan yang semakin ketat 

menuntut perusahaan untuk terus mengelola faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian agar dapat 

mempertahankan preferensi dan loyalitas konsumen. Mie Instan umumnya diproduksi oleh industri pengolahan 

pangan dengan teknologi dan memberikan berbagai zat aditif untuk mengawetkan dan memberikan cita rasa bagi 

produk tersebut. Produk mie instan sebagaimana diketahui adalah salah satu produk makanan cepat saji yang semakin 

lama semakin banyak digemari karena kemudahan dalam hal penyajiannya [1]. Dalam era globalisasi dan persaingan 

bisnis yang semakin kompetitif, inovasi dan strategi pemasaran bagi keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. 

Industri makanan cepat saji, khususnya produk mie instan [2]. 

Keputusan pembelian adalah sebuah proses seorang konsumen dalam mengambil keputusan atas pembelian sebuah 

produk, dengan menentukan yang akan dibeli atau tidak ketika melakukan pembelian, dimana pada proses tersebut 

ditentukan dari proses sebelumnya [3]. Pada era yang modern sekarang ini dengan kondisi yang menunjang kehidupan 

sehari-hari khususnya kalangan pelajar dan mahasiswa yang sangat sering mengkonsumsi mie instan, hal tersebut 

membuat mie instan bukan lagi dipandang sebagai makanan darurat ketika tidak mempunyai banyak waktu ditengah 
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kesibukan melainkan sudah berubah menjadi makanan yang memang ingin dikonsumsi dalam segala waktu [4]. Selain 

itu, promosi juga dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen melalui iklan dan media sosial yang dapat 

menarik minat konsumen [5]. 

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian produk Indomie dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) . Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan 

metode pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan prioritas dari beberapa kriteria melalui 

perbandingan berpasangan secara sistematis [6]. Metode ini digunakan untuk menghitung bobot setiap kriteria dan 

menguji konsistensi penilaian [7]. Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

digunakan untuk menentukan alternatif terbaik berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal positif dan jarak dari solusi 

ideal negatif [8]. Dalam penelitian ini, metode AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria, sedangkan metode 

TOPSIS digunakan untuk melakukan pemeringkatan alternatif produk [9]. 

 Tujuan digunakannya metode AHP ini yaitu untuk meminimalisir pembobotan secara subjektif, Metode AHP 

digunakan untuk menghitung bobot kriteria dan untuk menguji konsistensi rasionya, karena metode ini memiliki 

konsep yang digunakan untuk memprioritaskan setiap kriteria. Sedangkan Metode TOPSIS bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk Indomie menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

pemasaran [10]. Cara yang di lakukan untuk mencapai keberhasilan dalam menjalankan satu bisnis adalah dengan 

melakukan kegiatan pemasaran banyak perusahaan yang saling bersaing untuk memperebutkan posisi pertama pada 

kedudukan Best Brand Industri Makanan. Salah satu produk makanan yang memiliki potensi pemasaran cukup baik 

adalah mie instan [11]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mepengaruhi keputusan 

pembelian produk Indomie menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan faktor yang 

paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen [30]. 

II. Metode 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Pasuruan dengan fokus pada analisis persepsi konsumen terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk mie instan Indomie pada bulan Maret-April 2026, Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen dari berbagai kalangan, seperti mahasiswa, 

pekerja, dan ibu rumah tangga. Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google Form. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Pada gambar 1. Diagram alir penelitian ini menjelaskan tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk Indomie oleh konsumen. Selanjutnya 

dilakukan studi literatur untuk mengumpulkan teori dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perilaku 

konsumen serta metode analisis AHP dan TOPSIS. Tahap berikutnya adalah penyusunan kuesioner yang berisi 

pertanyaan mengenai persepsi konsumen terhadap beberapa faktor seperti harga, rasa, kualitas, dan promosi. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Form dan secara luring kepada masyarakat. Karena penelitian berfokus pada persepsi konsumen, pengambilan data 

tidak dilakukan  di pabrik maupun toko.Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data menggunakan metode 

AHP dan TOPSIS. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot setiap faktor, sedangkan metode TOPSIS 

digunakan untuk melakukan pemeringkatan faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil 

pengolahan data kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan penelitian. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator penelitian pada empat variabel, yaitu Harga, Rasa, Kepraktisan, dan 

Promosi. Setiap pernyataan menggunakan skala Likert 5 poin (1) = Sangat tidak setuju, (2) = Tidak setuju, (3) = Netral 

(4) = Setuju (5) = Sangat setuju. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Non-Probability Sampling dengan metode Purposive Sampling, 

karena responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu sebagai berikut: 

1. Masyarakat yang pernah mengonsumsi mie instan Indomie. 

2. Pernah membeli atau mengonsumsi Indomie minimal satu kali. 

Populasi dan sampel merupakan bagian penting dalam metodologi penelitian karena berpengaruh terhadap 

keakuratan dan keandalan hasil penelitian. Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dari populasi tersebut kemudian diambil sampel yang mewakili untuk diteliti. 

Oleh karena itu, penentuan sampel harus dilakukan secara tepat agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi 

populasi secara keseluruhan [12]. 

Pada tabel 1. Memberikan definisi variabel beserta indikator yang digunakan sebagai instrument penelitian. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator penelitian 

No Variabel Indikator Definisi variabel sumber 

1 Harga (X1) 

X1.1 Keterjangkauan  
Tingkat kemampuan konsumen dalam 

menjangkau harga produk 

[17] 

X1.2 Kesesuaian Harga 

dengan Kualitas 

Tingkat kesesuaian antara harga yang dibayar 

dengan kualitas produk yang diterima 

X1.3 Daya Saing 
Kemampuan harga produk dalam bersaing 

dengan produk lain yang sejenis 

X1.4 Kesesuaian Harga 

dengan Manfaat [13] 

Tingkat kesesuaian harga dengan manfaat yang 

diperoleh konsumen 

2 Rasa (X2) 

X2.1 Kelezatan  
Menggambarkan kenikmatan yang dirasakan 

konsumen saat mengonsumsi produk 

[18] 

X2.2 Kesesuaian Selera 
Menunjukkan kecocokan rasa produk dengan 

preferensi konsumen 

X2.3 Konsistensi  
Menggambarkan kestabilan cita rasa produk pada 

setiap konsumsi 

X2.4 Keunikan [14] 
Menunjukkan ciri khas rasa yang membedakan 

produk dari produk lain 

3 
Kepraktisan 

(X3) 

X3.1 Ketersedian 
Tingkat kemudahan dalam menggunakan atau 

mengonsumsi produk 

[19] 

X3.2 Efisiensi Waktu 
Tingkat penghematan waktu dalam penggunaan 

produk 

X3.3 Kemudahan 

Penyimpanan 
Tingkat kemudahan dalam menyimpan produk 

X3.4 Kemudahan 

Dibawa [15] 

Tingkat kemudahan produk untuk dibawa ke 

berbagai tempat 

4 
Promosi 

(X4) 

X4.1 Iklan 
Kegiatan promosi melalui media untuk menarik 

perhatian konsumen 

[20] X4.2 Diskon/Potongan 
Bentuk promosi berupa pengurangan harga untuk 

menarik minat beli 

X4.3 Media Sosial 
Media Sosial Pemanfaatan platform digital 

dalam mempromosikan produk 
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X4.4 Daya Tarik [16] 
Tingkat kemampuan promosi dalam menarik 

perhatian konsumen 

Pada tabel 1. Penentuan variabel dalam penelitian ini telah dilakukan melalui proses wawancara dan konsultasi 

dengan beberapa pihak yang berkompeten, yaitu dosen, pihak marketing, serta perusahaan produksi mie instan. Hasil 

wawancara tersebut digunakan sebagai dasar dalam menetapkan variabel penelitian yang sesuai dengan kondisi 

lapangan dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 16 indikator yang digunakan untuk mengukur setiap 

variabel penelitian. Berdasarkan ketentuan penentuan jumlah sampel, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 80 responden yang merupakan masyarakat Pasuruan sebagai konsumen produk indomie. 

Pada gambar menunjukkan hubungan antar variabel yang diajukan dalam penelitian ini. Variabel independen yang 

terdiri dari harga (X1), rasa (X2), kepraktisan (X3), dan promosi (X4) diduga memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian (Y). 

 
Gambar 2. Model Konstruk 

Pada Gambar 2, ditunjukkan model penelitian yang menggambarkan bahwa harga, rasa, kepraktisan, dan promosi 

merupakan faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian produk Indomie. Keempat 

faktor tersebut dianalisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk menentukan tingkat prioritas serta mengidentifikasi faktor 

yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

menentukan prioritas kriteria melalui perbandingan berpasangan secara sistematis [21]. Sementara itu, metode 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan untuk menentukan alternatif 

terbaik berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif dan menjauhi solusi ideal negatif. Dengan demikian, 

kedua metode ini digunakan untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif dalam menentukan faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian [22].  

Untuk menentukan jumlah yang representatif, digunakan rumus 

xi j 

 rij =                             ..................................................................................................................................................................................................(1) 

 

 

Sumber : [23], [24], [25] 

dengan i = 1,2,...,m; dan j=1,2,...,n 

dimana : 

rij  = matriks ternormalisasi [i][j] 

xij = matriks keputusan [i][j] 

Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot 

ternormalisasi (yij) sebagai : 

yij = wi.rij ; dengan i =1,2,...,m; dan j =1,2,...,n  

A+ = (y1+, y2+, ..., yn
+); 

A- =  (y1-, y2-, ..., yn
-); 

dimana : 

yij = matriks ternormalisasi terbobot [i][j] wi = vektor bobot [i] 

yj
+ = max yij, jika j adalah atribut keuntungan min yij, jika j adalah atribut biaya 

yj
- = min yij, jika j adalah atribut keuntungan max yij, jika j adalah atribut biaya 

j = 1,2,...,n 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif : 

 

Di
+ =                                        ;    i = 1,2,...,m......................................................................................................(2)  

 
i=1 

m 

x 
2 

ij 

 
i=1 

n 

( y − y ) 
 2 

i ij 
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Sumber : [23], [24], [25] 

dimana 

Di
+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

yi 
+ = solusi ideal positif [i] 

yij = matriks normalisasi terbobot [i][j] 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif : 

 

Di
- =                                                              ;     i = 1,2,...,m..................................................................................................... ...(3) 

 

Sumber : [23], [24], [25] 

dimana : 

Di
 = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

yi
-  = solusi ideal positif [i] 

yij = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dapat dilihat pada rumus  

            D i − 
 Vi =                                ;     i = 1,2,...,m ....................................................................................................................................................(4)                  
           D i - + D i + 

Sumber : [23], [24], [25] 

dimana : 

Vi  = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

Di
+  = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

Di
-  = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Pengumpulan Data 

Data hasil kuesioner dikumpulkan dan direkap untuk memperoleh nilai rata-rata setiap variabel, yaitu harga, rasa, 

kepraktisan dan promosi. Karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran mengenai profil responden 

dalam penelitian ini. Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 80 responden 

Gambar 3. Grafik Karakteristik Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan gambar 3, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Berdasarkan jenis kelamin, 

responden laki-laki berjumlah 57 orang atau 71,3%, sedangkan responden perempuan berjumlah 23 orang atau 28,7%. 

Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laki laki

57 (71,3%)

Perempuan

23 (28,7%)

Grafik karakteristik Jenis Kelamin

Responden

Laki-laki 57 Perempuan 23 Total 80

( y − y  ) 
n 

−  2 

j=1 

i j i 
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Gambar 4. Grafik Karakteristik Umur 

 
Berdasarkan gambar 4, mayoritas responden berada pada rentang usia 20-25 tahun yaitu sebanyak 62 orang atau 

sebesar 77,6%. Hal ini menujukan bahwa produk indomie banyak dikonsumsi oleh kalangan usia muda, khususnya 

mahasiswa atau usia produktif. 

B. Pengumpulan data rata rata 

Tabel 2. Alternatif setiap kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

X1 X2 X3 X4 

Total 1078 1056 1076 1064 

Berdasarkan hasil tabel 2, Diperoleh total nilai alternatif yaitu X11078, X2 1056, X3 1076, dan X4 1064. Nilai 

tertinggi diperoleh harga X1 sebesar 1078, sedangkan nilai terendah diperoleh rasa X2 sebesar 1056. Hasil ini menjadi 

dasar untuk perhitungan selanjutnya dalam menentukan alternatif terbaik. 

Tabel 3. Ternomalisasi Terbobot 

Alternatif 

Kriteria 

X1 X2 X3 X4 

1078 1056 1076 1064 

Total 269,5 264,0 269,0 266,0 

Berdasarkan hasil tabel 3, Diperoleh nilai untuk masing-masing alternatif yaitu X1 269,5, X2 264,0, X3 269,0, dan 

X4 266,0. Nilai tertinggi diperoleh harga X1 sebesar 269,5. Sedangkan nilai terendah diperoleh rasa X2 264,0. Hasil 

pembobotan ini menunjukkan bahwa harga X1 merupakan alternatif terbaik sementara dan menjadi dasar untuk 

perhitungan tahap selanjutnya, yaitu nilai solusi ideal, jarak preferensi, dan perangkingan. 

Tabel 4. solusi ideal 

Kriteria Solusi Ideal Max + Min- 

X1 269,5 

269,5 264,0 
X2 264,0 

X3 269,0 

X4 266,0 

Berdasarkan hasil tabel 4, diperoleh nilai solusi ideal dengan nilai maksimum positif (MAX+) sebesar 269,5 dan 

nilai minimum negatif (MIN-) sebesar 264,0. Nilai MAX+ menunjukkan kondisi terbaik yang menjadi acuan solusi 

ideal positif, sedangkan nilai MIN- menunjukkan kondisi terendah yang menjadi acuan solusi ideal negatif. Nilai 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan solusi ideal 

negatif pada tahap selanjutnya. 

Perhitungan 1. Nilai D+ dan D- Setiap Alternatif 

Di
+ =  √∑( 𝑦 + 𝑦+)2 

 

D1
+ = √(269,5 − 269,5)2 

  = √(0,0)2 

15,1%

77,6%

6,3%

1,3%

Grafik karakteristik Umur Responden

Umur 17-20 Umur 21-25 Umur 26-30 Umur 31-56
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 = √0,0 

 = 0,00 
 

D2
+   = √(264,0 − 269,5)2 

  = √(−5,5)2      

 = √30,5 

 = 5,50 
 

D3
+   = √(269,0 − 269,5)2 

  = √(−0,5)2      

 = √0,3 
 = 0,50 
 

D4
+   = √(266,0 − 269,5)2 

  = √(−3,5)2      

 = √12,3 

 = 3,50 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai D+, diperoleh X1 0,00, X2 5,50, X3 0,50, dan X4  3,50. Nilai D+ menunjukkan 

jarak alternatif terhadap solusi ideal positif. Semakin kecil nilai D+, maka alternatif semakin baik. Nilai terbaik 

diperoleh harga X1 sebesar 0,00, Sedangkan nilai terbesar diperoleh rasa X2 sebesar 5,50. 

Di
- =  √∑( 𝑦 + 𝑦−)2 

 

D1
- = √(269,5 − 264,0)2 

  = √(5,5)2 

 = √30,3 

 = 5,50 
 

D2
- = √(264,0 − 264,0)2 

  = √(0,0)2 

 = √0,0 

 = 0,00 

 

D3
- = √(269,0 − 264,0)2 

  = √(5,0)2 

 = √25,0 

 = 5,00 
 

D4
- = √(266,5 − 264,0)2 

  = √(2,0)2 

 = √4,0 

 = 2,00 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai D-, diperoleh X1 5,50, X2 0,00, X3 5,00, dan X4 2,00. Nilai D- menunjukkan 

jarak alternatif terhadap solusi ideal negatif. Semakin besar nilai D-, maka alternatif semakin baik. Nilai terbaik 

diperoleh harga X1 sebesar 5,50, Sedangkan nilai terendah diperoleh rasa X2 sebesar 0,00. 

Perhitungan 2. Nilai Preferensi untuk setiap alternatif 

Vi = 

𝐷
−
𝑖

𝐷
−
𝑖 +𝐷

+
𝑖

 

 

V1 = 

5,50

5,50+0,0
 

 = 1,0000 
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V2 = 

0,00

0,00+5,50
 

 = 0,0000 
 

V3 = 

5,00

5,00+0,50
 

 = 0,9090 
 

V4 = 

2,00

2,00+3,50
 

 = 0,3640 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi, diperoleh nilai untuk setiap alternatif yaitu X1 1,000, X2  0,000, 

X3 0,909, dan X4 0,364. Nilai preferensi menunjukkan tingkat kedekatan alternatif terhadap solusi ideal. Semakin 

besar nilai preferensi, maka alternatif tersebut semakin baik. Dari hasil tersebut, harga X1 sebesar 1,000 menjadi 

alternatif terbaik. 

Tabel 5. Hasil perangkingan 

Alternatif D+ D- Preferensi Ranking 

X1 0,00 5,50 1,0000 1 

X3 0,50 5,00 0,9090 2 

X4 3,50 2,00 0,3640 3 

X2 5,00 0,00 0,0000 4 

Tabel 5, merupakan hasil perhitungan perangkingan, diperoleh urutan alternatif terbaik berdasarkan nilai 

preferensi. Alternatif  X1 harga menempati peringkat pertama dengan nilai preferensi sebesar 1,0000, diikuti alternatif 

X3 kepraktisan pada peringkat kedua dengan nilai 0,9090, Alternatif  X4 promosi pada peringkat ketiga dengan nilai 

0,3640, dan Alternatif  X2 rasa pada peringkat keempat dengan nilai 0,0000. Semakin besar nilai preferensi, maka 

alternatif tersebut semakin layak dipilih. Dengan demikian, X1 harga merupakan alternatif terbaik dari seluruh 

alternatif yang dinilai. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode AHP dan TOPSIS, diperoleh bahwa variabel harga 

memiliki nilai preferensi tertinggi sebesar 1,0000 sehingga menjadi faktor paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian produk Indomie. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung mempertimbangkan 

harga yang terjangkau, sesuai dengan kualitas produk, serta manfaat yang diperoleh. Harga yang sesuai dengan 

kemampuan konsumen menjadi alasan utama dalam memilih produk mie instan. Oleh karena itu, variabel harga 

dapat diperluas dengan menambahkan indikator seperti pandangan konsumen terhadap diskon, perbandingan harga 

dengan produk pesaing, serta kemampuan daya beli konsumen sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih detail 

dan mendalam [26]. 

Variabel kepraktisan menempati urutan kedua dengan nilai preferensi sebesar 0,9090. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemudahan dalam penyajian, efisiensi waktu, kemudahan penyimpanan, dan kemudahan dibawa menjadi 

pertimbangan penting bagi konsumen. Produk Indomie dinilai sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern yang 

menginginkan makanan cepat saji dan praktis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel 

kepraktisan melalui indikator seperti kemudahan memperoleh produk, fleksibilitas kemasan untuk berbagai 

aktivitas, serta tingkat kesesuaian produk dengan gaya hidup konsumen sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

variatif dan relevan [27]. 
Variabel promosi berada pada urutan ketiga dengan nilai preferensi sebesar 0,3640. Hal ini menunjukkan 

bahwa promosi belum menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian produk Indomie. Kondisi ini dapat terjadi 

karena Indomie merupakan produk yang sudah dikenal luas oleh masyarakat sehingga keputusan pembelian lebih 

banyak dipengaruhi oleh pengalaman konsumen sebelumnya. Oleh karena itu, variabel promosi dapat diteliti lebih 

mendalam melalui penambahan indikator seperti pemasaran digital, kegiatan promosi melalui media sosial, tingkat 

efektivitas iklan, penggunaan influencer dalam pemasaran, serta loyalitas konsumen terhadap merek sehingga 

peran promosi dalam keputusan pembelian dapat diketahui secara lebih jelas [28]. 

Variabel rasa berada pada urutan terakhir dengan nilai preferensi sebesar 0,0000. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasa tetap menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan konsumen, namun pengaruhnya masih berada di bawah 

harga dan kepraktisan. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan cita rasa, tetapi juga memperhatikan nilai 

ekonomis dan kemudahan produk. Oleh karena itu, pembahasan mengenai variabel rasa dapat diperluas dengan 

menambahkan indikator seperti kesesuaian rasa dengan selera konsumen, keberagaman varian rasa, aroma produk, 
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tingkat kepedasan, serta kepuasan konsumen terhadap cita rasa sehingga hasil penelitian menjadi lebih rinci dan 

sesuai dengan preferensi konsumen [29]. 

VII. SIMPULAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode AHP dan TOPSIS, diketahui bahwa faktor yang paling 

dominan memengaruhi keputusan pembelian produk Indomie adalah harga, diikuti oleh kepraktisan, rasa, dan 

promosi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsumen lebih mempertimbangkan harga yang terjangkau serta 

kemudahan dalam memperoleh dan mengonsumsi produk dibandingkan faktor lainnya. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan memberikan gambaran mengenai prioritas faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

serta membuktikan bahwa metode AHP dan TOPSIS dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

secara objektif dan terukur. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian dengan menambahkan variabel lain serta menggunakan jumlah responden dan cakupan wilayah 

yang lebih luas sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan bermanfaat. 
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